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MINGGU, 8 SEPTEMBER 2024

JENDELA BUKU

INDONESIA

Paus Fransiskus,
Kebaruan dalam
Keseimbangan

Visitasi apostolik Paus Fransiskus ke Indonesia pada awal
September 2024 ini disimak seluruh dunia. Bukan hanya
karena pribadi Paus Fransiskus dan Indonesia, melainkan
juga lantaran dampaknya yang positif. Semua itu dapat
mengangkat kecemasan yang menjerat kemanusiaan dan

ibu-bumi.

A Eooy Kmistivanto
Ouru Besor Sgorah Germyer STF Devyarkova
fokarty

EORANG tealog dard Brasil,
Leonardo Bott, menulls Fran
cis of Rome and Francis of As
sisC A New Springtime for the
Church 2014). Lo membandinghkan
dua Fransiakus yang dia kenal. Dua
pribadi satu nama btu memperlihat
dan menyuarakan agenda, visl, dan
makna perutusan yang kurang lebih
sama. Bagl Bofl, Fransiskas bukan
sebual ‘nama’, melainkan style of
Iife yang menitikberatkan semangat
pelayanan, kerendahan hatl, peng-
ampunan, compassion, pengharap
an, kehidupan alam ciptaan, serts
kemulisan Allah
Jika mervjuk pada nubuat Paus
Paulus VI (mendiang). nama ‘Fran
siakus’ itu berbahaya, bahkan Adry
an House (The Paulist Press, 2009)
menglmbuhi nama it dengan reve
lusl. DI manakah kerevolusioneran
hidup Fransiskus? Hal ltu teckihat
pada puncak-puncak hidup yang
dicatat dan direfleksikan Thomas
Celano, malahan oleh Bonaventura

Agenda belum selesal

Setelah mencermatt judul utama
buku Gereju yang Mendengarkan
bertkut isinya, saya terkesan, Buku
Ity menarasikan muktamar (kon
sili) ekuments Vardan L (19621905
yang berkelindan (dalam narasi
Prastowo) dengan Paus Fransiskus
sebagal peristiwa. Karena itw, rase
nya tepat sebali buku ity merupakan
punjungan untuk Paus Fransiskus
yang melakukan visitad i negerl
kepubuan ind

Kansill Vatlcan 11 yang berakhir
G0 tahun lalu menghasilican 16 do
kumen (9 dekret; 4 konstitusl, 3 per-

nyataan/deklarasl). Dengan tepat,
Prastowo menyebut unsur asasi dan
kebarvan hasil konsill itu, misaloya
historisitas, jasa para persona, cara
kerja (metode) yang kembali ke
sumber, semangat pemutakhiran
loggiornamento), pandangan-sikap
teclogls terhadap dunie, sgama-
agama nonkristiani, alat-alat komy-
nilas) soslal, ritus, dan lainnya

Kalau kita menilik struktur naskah
(tidak termasuk Prolog dan Epllog
dari dua slumnus Universitas Maxi
millanus, Freiburg i, yaknl Adria
nus Sunarko [xvikxxvil) dan Paul
B Kloden [199-216)), buku Prastowo
It membuat 35 nomor, Sebanyak
11 namor bicara tentang Vatikan 11,
Lainnyas bicars tentang (seldtar) Paus
Fransiskus, Hal ioa dapart diglik darci
Indeks, nama Fransiskus dan Vatl
kan 1l merupakan duns ‘ltem’ yang
paling banyak disebut

Darl para sejarawan dan toolog
Kansili Vatikan 1L sepertl Gluseppe
Alberigo, Joseph A Komoncak, kita
mendapat informasd bernas. Kendat)
segila jasa, kontribusd, dan keterbu-
kaan, Vatikan 1l masih menyisakan
agenda. Hal-hal yang dapat dirujuk,
misalnys reformasi kepemimpin
an, kongregust sucl (dikasterl),
tatn kelola perundang-undangan
gerejawl Inilah (nstitusi gerejawi
yang mendengackan dunia, ketidak-
adilan, ketidakdamalan, kekerasan,
penyalabgunaan, diskriminasi,
kemidkinan, keserakahan, dan lain
sebagalnya

Buku ity memuat informasl ser
baringkas, isl dan kaltannya balk
situasi soxant maupun kondisi In
donesia. Misalnya Natal, Teologl
Trinitas, homill berikut dokumen-
dokumen SC (hlm 76, 104 NA (him
65, 69); GS (hlm 31); PO (hlm 180) LG
(hlm 962 IM (him 36, 40), katekese,

Judul buku; Konul Votikon I
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Ihu-Bumi (him 157), dan lalnnya,
Karya Itu bukan saja enak di
baca, Cakupannya luas, mengasah
disputast selanjuinya, tetapl juga
menginsplras) pembaca untuk
menembus masalah hidup kito,
masynrakat yang plural, persoalan
kemanusiaan, termasuk perjalanan
ke hekedalaman (ntesloritag),
Hampir separah darl paparan
Prastowo menyibukkan dirl dengan
perspektll dan pesan seorang Fous
Fransiskus. Beberapa hal besar di

lakukan
Paus Fran
siskus, antara lain
Sinodalitas gerejn (him 151, 183,
bahkan ada lampiran). Fransis:
kus juga berhasil menggulirkan
‘batu besar’ yang bergeming pada
masa Paus Yolunes Paulus I dan
Henedicrus XVI, yaknl sexual
abuse (para pelakurys melibatiain
hlerarkl insthiust gereju), korupsl
dalam goreja, dan lain sebagalnya.

Selain ftu, Paus Fransisous me-
lakukan reformasi berkenasan
dengan Kuria (lembaga yany
mengurus tata kepemimpinan
gerejawl), yang lebih menekankan
pelayanan dan bukan heluasaan
yang berbasls pada paham ker)
kalisme dan feodalisme), berikut
keprihatinan dan perhatian Paus
Fransiskus pada orang ocang kecil,
terpinggirkan, tak berdayn, [hu.
Duml, dan persaudarsan

Sobagus-bagusnya Konsill Va
tkan 1L la masth menyisakan
agenda yang belum selesal dis
garap, apalagl kalau kita melihat
langsunyg di Japangan dan akar
rumput. Sekadar menyebut pe
kerjhan tertunda, misalnya,
reformast sentralisme da-
lam dikasteri dan peranan
perempuan dalam kelossaan
dan pelayanan gereja

Kejam pada lbu-Bum|

Salah satu hal menarik yang di
angkat Prastowo lalah teori perdu
Ium (hlm 139) dalam konteks ekle
siologd, Namun, dalam Umu historia

ecele
1laas
fica ada
terminologi
‘fantinomi®,
yang rupanya
dak dikenall B Mc
Brien dan G Zizola, yang
menjadi rujukan Prastowo
Dengan ‘antinomi' yang ber
Ladou dalam komunitas gerejawl,
dimalssudkan doa dall yang ke
berodaannya sami-sima sahih
dun kesannya tolak-menclak,
tetapl sama-sama diperiukan,
Contohnya ialah suck-dosa,
Inkarnatoris-eskatologls, yurl
dis-karismatia, ortodoks - hetero
doky, dan katolik-partikular,
Menurut dalil antinomi di
namika komunitas gerejawi
terbujur dalam bentik yang pada
dirinya contradictio (n terminis
Teart pendulum (mungkin lebih
tepat bukan teord, melankan hi-
potesis pendulum) dapat diterap
kan untuk siuasl konkiaf, meng
Ingat kepemimpinan sebelum
saat Ini rerfalu konservatlf, dan
poda gilivannyas kind diterik pada
yang liberal, sekurang kurangnyn
modermt dan tidak tepat diterap-
kan dalam Unghup dan dinamika
komunitas gerejawd
Keunggaulan karya (e terletak
dalam keluasan sumber bacaan
dan hal ity terlihat dalam tu
turan yang mengalir tanpa
merepatkan dirl untuk ver
fhasl sumber, Sebagal model
jurnalisme, buku ttu terlahir
darl sumber bacoan. Namun,
sebagalmana maksud buku ity
dirulis, kiranya pokok itu tercapal,
yaknl bagl ‘rekan awam’ yang
tergerak dan terpanggll menghidapl
keterlibatan di reang publik

Kekuatan huku itu terletak antara
lain dalam analisis jujur tentang
goreja beberapa dekade terakhir
ind, terutuma yang menandal ke
prihatinan Paus Frandskas, Dalam
pembacaan saya, Prastowo hendak
mendudubkan kontekstualisasi
pesan-pesan Fransiskus hic, nunc
ef tunc (i sinl, sekarang, dan yang
melampanil Selain log, pembicaraan
tentang kandungan historis sebelum
Konasill Vatikan 11 cukup balk dipee
sentasikan, Bagalmana penjelmaan
Inkarnasi dan konsekensl nubuat
henablan dalam dirl (martie) Uskup
Romero diartikulasikan secara tepat,

Tak lupur dari hidikan Prastowo
lalah dishual tentong peran perest:
puan dalam gereja (him 99), karak
ter soslal Varikan [1 (him 117). Ada
sejumiah keterangan yang kurang
akurat (di him 1, 29, 48, 126, 143,
242). Namun, karena sifatnys yang
berclrt jurnalistis’ dan berita’ (dar)
mingguan Hidup), tidak pada tem
patnya para pembaco menuntut
alourest dan presist yang detall

Lebih lanjut kate dapar melacak,
misalnya mengapa Mario Bergoghio
memilih nama Fransiskus (As
sisl dan bukan Xaverius), mengapa
peran dan konteibutor utama da-
lam Benedictus XVI bagl Lumen
Fidel luput dard perhatian, mengapa
Evangelll Gautium tdak diangkat
sebagni program kepemimpinan dan
pelayanan Paus Franuskus?

Kalay diharapkan buky ity mem-
beri inspirasi segar bagi gerakan
mural yang digall dard Vatitkan 1 dan
wirisan Paus Fransishos, boku it da.
pat berperan khusus. Vatikan 11 dan
Paus Fransiskus mengejawantahkan
krbaruan dalam keselmbangin, Hal
ltu dijabarkan dalam aktvitas per
Jumpaan dan didairsus yang mem-
bumnl di antara masyarakat warga

Yang diperfukun dewasa ini kira-
nya lalah pola pildr (mentalitas), visi
tentang dunda yang global dan men
dasar, dengan tndakan-tindakian
terukur dan lokal, Beginilah cara
Paus Fransiakus menyentakhan kita!
“Janggan pernah mengatskan dirlmu
mencintal Tuban, jika perlakuanmu
terhadap alam ciptoan masih “ke-
jam®* (M-3)




